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ABSTRAK 
Kemajuan teknologi informasi telah mendorong instansi pemerintahan untuk meningkatkan 

efisiensi dan kualitas layanan. Pengadilan Agama Watansoppeng, sebagai lembaga yang 

menangani perkara perceraian, masih menjalankan proses administrasi akta cerai secara 

konvensional, seperti pencatatan dan pengarsipan manual. Hal ini menyebabkan keterlambatan 

pelayanan, potensi kesalahan data, serta kesulitan dalam pengelolaan arsip. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi pembuatan akta cerai berbasis web guna 

mempercepat dan mempermudah proses administrasi perceraian. Aplikasi ini dikembangkan 

menggunakan metode Waterfall, dengan teknologi PHP dan MySQL, serta dijalankan di 

lingkungan Laragon. Fitur-fitur yang disediakan meliputi registrasi pengguna, input data 

pemohon, kronologi perceraian, unggah dokumen, verifikasi oleh admin dan pencetakan akta 

cerai. Hasil implementasi menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat meningkatkan kecepatan, 

akurasi, dan efisiensi dalam proses permohonan akta cerai. Sistem ini juga mendukung 

transparansi dan kemudahan akses bagi pengguna. Dengan demikian, aplikasi ini menjadi solusi 

digital yang relevan dalam mendukung transformasi layanan publik di Pengadilan Agama 

Watansoppeng. 

  

Kata Kunci: Akta Cerai, Aplikasi Web, Pengadilan Agama, Sistem Informasi. 

 

I. PENDAHULUAN 
Peningkatan teknologi di era digital seperti saat ini berpengaruh pada semua jenis bidang 

kehidupan manusia. Hal tersebut ditandai dengan maraknya penggunaan perangkat komputer 

maupun smartphone untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan yang dapat membantu 

pekerjaan (Noviantoro et al., 2022). perkembangan teknologi telah memberikan dampak yang 

signifikan bagi kehidupan. Peningkatan Teknologi Informasi menciptakan suatu metode baru 

dalam kehidupan, dari kehidupan dimulai sampai dengan berakhir, kehidupan seperti ini disebut 

dengan e-life, artinya kehidupan saat ini sudah sangat dipengaruhi oleh berbagai kebutuhan secara 

elektronik (Cholik., C, A, 2021). Dengan  adanya  teknologi informasi pada dasarnya adalah 

untuk mempermudah manusia dalam menjalankan sesuatu hal. Teknologi informasi ini sudah 

banyak digunakan untuk memproses, mengelolah data, menganalisis data untuk  menghasilkan  

data  atau  informasi  yang  relevan,  cepat,  jelas  dan  akurat. Teknologi  informasi  sudah  

banyak  digunakan  dilembaga  pemerintahan maupun perusahaan  swasta  dan  institusi  lainnya 

(Farhatun Nisaul Ahadiyah, 2023). Selain itu, perkembangan teknologi juga telah memberikan 

dampak signifikan terhadap fungsi dan struktur sistem informasi. 

Fungsi sistem informasi yang awalnya hanya berfokus pada pengolahan data kini 

berkembang menjadi alat strategis yang mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, dan 

pengendalian dalam organisasi dengan kecepatan dan akurasi yang jauh lebih tinggi berkat 

kemajuan teknologi komputer dan telekomunikasi. Struktur sistem informasi pun mengalami 
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perubahan, dari yang bersifat terpusat dan linier menjadi lebih terdistribusi, fleksibel, dan 

terintegrasi melalui penggunaan jaringan, cloud computing, serta aplikasi berbasis web yang 

memungkinkan akses informasi secara real-time dari berbagai lokasi. Selain itu, teknologi 

informasi mendorong reorganisasi struktur organisasi menjadi lebih datar dan berbasis proses, 

dengan sistem informasi sebagai penggerak utama dalam reengineering bisnis, sehingga 

meningkatkan efisiensi dan responsivitas organisasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang 

dinamis, Dengan demikian, perkembangan teknologi tidak hanya memperluas fungsi sistem 

informasi tetapi juga mengubah cara organisasi mengelola dan memanfaatkan informasi secara 

fundamental.  

Sistem Informasi (SI) merupakan gabungan antara teknologi informasi dan aktivitas 

manusia yang memanfaatkannya untuk mendukung operasi dan manajemen. Umumnya, SI 

merujuk pada interaksi antara manusia, proses algoritmik, data dan teknologi (Hendrawansyah, 

Sri Wulandari and Arisal, 2025). Sistem ini mengintegrasikan teknologi informasi, sumber daya 

manusia, dan proses bisnis sehingga memungkinkan organisasi bekerja lebih efisien dan efektif. 

Dengan adanya sistem informasi, informasi yang akurat dan tepat waktu dapat diperoleh sehingga 

membantu manajemen dalam merencanakan strategi, meningkatkan produktivitas, serta 

memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Salah satu instansi yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan masyarakat adalah Pengadilan Agama. 

Pengadilan Agama memiliki banyak tugas, salah satu tugasnya adalah menyelesaikan 

perkara perceraian dan menerbitkan akta cerai sebagai bukti hukum yang sah, Maka penting 

adanya sistem informasi yang diterapkan. Pengadilan Agama Watansoppeng merupakan salah 

satu lembaga peradilan di bawah Mahkamah Agung Republik Indonesia yang menangani perkara-

perkara di bidang hukum keluarga Islam. Salah satu produk hukum yang dihasilkan oleh 

Pengadilan Agama Watansoppeng adalah akta cerai, yaitu dokumen resmi yang diberikan kepada 

pihak yang telah memperoleh putusan cerai dari pengadilan. Akta ini sangat penting sebagai dasar 

untuk berbagai urusan administratif lainnya, seperti perubahan status kependudukan, pengurusan 

hak asuh anak dan sebagainya.  

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan di Kantor Pengadilan Watansoppeng di 

temukan bahwa Dari hasil observasi dan masalah diatas maka peneliti membuat judul “Aplikasi 

Pembuatan Akta Cerai Berbasis Web di Kantor Pengadilan Agama Watansoppeng” untuk 

menangani masalah yang di temukan di Kantor Pengadilan Agama Watansoppeng. Dengan 

aplikasi ini, diharapkan proses administrasi perceraian dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 

terkomputerisasi dengan baik. 

 

II. STUDI LITERATUR 
Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Virgi Andika Listanto dengan judul “Efektifitas Layanan Pengambilan 

Akta Cerai Melalui Aplikasi Online Di Pengadilan Agama Bandung”. penelitian ini Bertujuan 

Untuk mengetahui dampak positif dan negatif dalam layanan pengambilan akta cerai melalui 

aplikasi online di pengadilan agama bandung. Metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

naturalistik, dimana data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi 

pustaka. Model pengembangan yang diterapkan adalah inovasi pelayanan publik berbasis 

teknologi digital melalui kerjasama antara Pengadilan Agama Bandung dan Gojek (Virgi Andika 

Listanto, 2021). Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ightana Hakim Ilmi 

dengan judul “Sistem Informasi Penerbitan Akta Cerai Di Pengadilan Agama Lumajang” 

Bertujuan untuk Mengembangkan sistem informasi pengambilan akta cerai berbasis web untuk 

mendukung Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP) di Pengadilan Agama Lumajang agar 

meminimalisir kesalahan dan konflik dalam pengambilan akta cerai. Metode yang digunakan 

adalah pengembangan aplikasi web dengan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL 

(Ightana, Ilmi and Lumajang, 2019). Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmat 

Setiawan dengan judul “Aplikasi E-Akra (Elektronik Akta cerai) Berbasis Android Studi Kasus 

PengadilanAgama Teluk Kuantan” Bertujuan untuk mengembangkan aplikasi EAKRA 

(Elektronik Akta Cerai) berbasis android di Pengadilan Agama Taluk Kuantan guna 

mempermudah proses pengecekan status dan pengambilan akta cerai, khususnya bagi pihak yang 
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berada di luar wilayah yurisdik. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, 

wawancara, serta studi literatur untuk mengumpulkan data relevan. Model pengembangan sistem 

yang diterapkan mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan basis data, dan 

antarmuka pengguna. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara, serta 

studi literatur untuk mengumpulkan data relevan. Model pengembangan sistem yang diterapkan 

mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan basis data, dan antarmuka 

pengguna. Metode yang digunakan meliputi observasi lapangan, wawancara, serta studi literatur 

untuk mengumpulkan data relevan. Model pengembangan sistem yang diterapkan mencakup 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, pembuatan basis data, dan antarmuka pengguna (Rahmat 

Setiawan, 2021). 

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas yaitu pada penelitian pertama berfokus pada 

penilaian keefektifan aplikasi pembuatan akte cerai dengan Metode deskriptif kualitatif  serta 

pendekatan naturalistic, kemudian Pada penelitian kedua berfokus pada pembuatan sistem 

informasi berbasis web dengan bahasa pemrograman php dengan database MySQL dengan 

menggunakan server Centos. Kemudian pada penelitian ketiga berfokus pada pembuatan aplikasi 

berbasis android atau mobile, Sistem ini dirancang menggunakan PHP, MySQL dan Android 

Studio untuk basis data dan XAMPP untuk web server-nya. Sedangan pada penelitian ini 

berfokus pada pembuatan aplikasi berbasis web dengan bahasa pemrograman php dan 

menggunakan database MySQL dengan server Laragon dan teknik pengujian black box testing. 

 

Aplikasi 

Aplikasi merupakan suatu software yang telah di program untuk menjalankan suatu 

perintah atau urusan tertentu yang sesuai dengan tujuan tersebut (Prasetyo et al., 2023). Aplikasi 

yaitu sebuah program yang siap digunakan untuk menjalankan perintah-perintah dari user, 

pengunaan aplikasi tersebut memiliki tujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik sesuai 

dengan tujuan perancangan awal aplikasi tersebut (Mardian et al., 2021). Aplikasi merupakan 

sebuah program-program yang ada di dalam komputer atau handphone yang difungsikan untuk 

menjalankan suatu program yang telah dibuat (Dewi et al., 2021). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulan bahwa Aplikasi adalah 

sebuah perangkat lunak (Software) atau program komputer yang ditulis dalam bahasa 

pemrograman dan berfungsi untuk melakukan perintah atau tugas tertentu sesuai dengan 

kebutuhan pengguna atau pembuatnya. 

 

Hypertext Preprocessor (PHP) 

PHP merupakan salah satu bahasa pemrograman yang berbasis web, dimana untuk 

membuat sebuah sitem berbasis web yaitu menggunakan PHP yang akan dihubungkan dengan 

MySql (Fauzia, 2020). PHP merupakan bahasa pemrograman yang digunakan melalui web, 

biasanya digunakan untuk kebutuhan mengolah suatu informasi di internet (Sari et al., 2022). 

PHP yaitu singkatan dari Hypertext preprocessor yang biasa digunakan sebagai bahasa script 

server side dalam pengembangan aplikasi berbasis web yang diisikan pada dokumen HTML 

(Sahi, 2020). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulan bahwa PHP adalah 

bahasa pemrograman yang digunakan untuk kebutuhan membangun web yang biasa dijalankan 

untuk mengolah informasi di internet. 

 

Database 

Database merupakan sebuah system yang di buat untuk mengorganisasi, menyimpan dan 

menarik data dengan mudah. Database terdiri dari kumplan data yang terorganisir untuk satu atau 

lebih penggunaan, dalam bentuk digital. Database digital di manage menggunakan Database 

Management System (DBMS), yang menyimpan isi database, mengizinkan pembuatan dan 

maintenance data dan pencarian dan akses yang lain (Ramadhan and Mukhaiyar, 2020). Database 

adalah suatu koleksi terstuktur dari data yang yang dimana saling terkait, disimpan dalam media 

penyimpanan komputer, dan dapat diakses serta dikelola dengan menggunakan perangkat lunak 

khusus (Kharisma Syahputri, 2023). Database sebagai tempat penyimpanan  yang  terstruktur 
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untuk kumpulan informasi data, diperiksa, dan diproses untuk mendapatkan informasi yang lebih 

akurat. Database juga berfungsi sebagai pengelompokan data untuk mempermudah proses 

identifikasi data di masa depan (Nurhayati, Irwan and Nasution, 2023). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulan bahwa Database adalah 

suatu kumpulan data yang terstruktur, terdiri dari gabungan tabel dan file yang saling berelasi, 

dimana setiap tabel berisi record yang tersusun atas file-file yang ada didalamnya.  

 

My Structure Query Language (MySQL) 

MySql merupakan suatu jenis database server yang sangat terkenal. MySql juga 

termasuk jenis RDBMS (Relational Database Manajement System) (Hermiati, Asnawati and 

Kanedi, 2021). MySql adalah software yang tergolong sebagai DBMS (Database managemen 

System) yang bersifat open source (Utami, 2022). MySql adalah sebuah manajemen basis data 

relasional RDBMS (Relational Database Manajement System) open source yang paling populer 

digunakan untuk mengelola dan menyimpan data (Febriyani and Martanto, 2023). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulan bahwa MySql adalah 

sebuah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) Relational Database Management 

Sistem yang bersifat open source dan sangat populer digunakan untuk mengolalah serta 

menyimpan data. 

 

Laragon 

Laragon adalah suatu aplikasi yang dapat merubah sistem komputer menjadi sebuah 

server maupun local atau juga disebut dengan sistem web stack untuk pengembangan web 

(Padang, Paembonan and Mukramin, 2024). Laragon adalah perangkat lunak pengembangan 

lokal yang menyediakan lingkungan server yang lengkap untuk pengembangan web di Windows 

(Agustian and Yuliana, 2024). Laragon adalah perangkat lunak yang memiliki bahasa 

pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan MySql sebagai tempat penyimpanan database 

dan apache sebagai web server yang akan digunakan untuk membangun local development 

environment pada sistem operasi windows (Jaya and Indahyanti, 2023). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulan bahwa Laragon adalah 

sebuah aplikasi atau perangkat lunak yang dapat mengubah sistem komputer menjadi server lokal 

(local server) untuk pengembangan web. 

 

Waterfall 

Metode Waterfall adalah model klasik yang memiliki sifat berurut dalam merancang 

software (Kurniawan et al., 2021). Waterfall merupakan suatu metode dalam pengembangan 

software yang dimana pengerjaannya harus dilakukakn secara berurutan yang dimulai dari tahap 

perencanaan konsep, pemodelan (design), Implementasi, pengujian dan pemeliharaan (Pratama, 

2023). Waterfall adalah model yang paling banyak digunakan untuk tahap pengembangan. Model 

Waterfall ini juga dikenal dan sering disebut dengan nama model tradisional atau model klasik 

(Ramadhan and Putra, 2022). 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulan bahwa Waterfall adalah 

model pengembangan perangkat lunak klasik yang memiliki sifat berurutan dan sistematis, di 

mana setiap tahap pengerjaan harus diselesaikan secara berurutan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya. Model ini juga dikenal sebagai classic life cycle atau model tradisional dalam 

pengembangan software. 

 

Blackbox  

Blackbox adalah pengujian yang dilakukan hanya dengan mengamati hasil eksekusi 

melalui data uji dan cek fungsional perangkat lunak (Gunawan et al., 2021). Blackbox Testing 

adalah rancangan yang dapat memvalidasi untuk mengetahui berjalannya kerja suatu program 

(Alfiansyah & Junianto, 2023). Blackbox testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang 

tes fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan struktur internal atau kerja. 

Pengetahuan khusus  dari  kode  aplikasi / struktur  internal  dan  pengetahuan  pemrograman  

pada  umumnya  tidak diperlukan (P. P. Adi et al., 2020). 
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Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa blackbox testing adalah salah satu 

metode yang dilakukan untuk melakukan pengujian hasil rancangan perangkat lunak yang 

berfokus pada bagian fungsional perangkat lunak. 

 

III. METODE  

Pada penelitian ini, metode yang digunakan pada pengembangan perangkat lunak yaitu 

menggunakan metode Software Development Life Cycle atau disingkat SDLC. Adapun model 

pengembangan yang digunakan adalah waterfall, Waterfall adalah model pengembangan 

perangkat lunak klasik yang memiliki sifat berurutan dan sistematis, di mana setiap tahap 

pengerjaan harus diselesaikansecara berurutan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Model 

ini juga dikenal sebagai classic life cycle atau model tradisional dalam pengembangan software. 

Model pengembangan waterfall memiliki 5 tahapan proses secara berurutan yaitu: 

Requirement Analysis 

Pengembangan yang dikenal sebagai analisis kebutuhan mengenali dan memahami 

kebutuhan informasi pengguna perangkat lunak. Diskusi, observasi dan wawancara adalah contoh 

metode yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini. 

System dan Software Design 

Selama fase ini, informasi yang diperoleh dari fase analisis kebutuhan di analisis dan 

dimasukkan kedalam desain pengembangan. Tujuan desain rekayasa adalah untuk sepenuhnya 

memahami apa yang perlu dilakukan. 

Implementation dan Unit Testing 

Dalam fase implementasi dan pengujian unit merangkum berbagai modul kecil yang 

membentuk pengembangan perangkat lunak. Selain itu, selama fase ini fungsionalitas modul yang 

dibuat di uji dan diperiksa untuk memastikan memenuhi persyaratan. 

Integration dan System Testing 

Setelah semua unit atau modul yang dikembangkan diuji selama fase implementasi 

kedalam sistem secara keseluruhan. Selain itu, proses integrasi akan dilakukan, dan seluruh 

sistem akan menjalani pemeriksaan dan pengujian tambahan untuk mengidentifikasi potensi 

kesalahan. 

Operation dan Maintenance 

Perangkat lunak yang telah selesai dioperasikan dan dipelihara oleh pengguna pada tahap 

akhir dari metode waterfall. Pengembangan dapat memperbaiki bagian yang tidak ditemukan di 

tahap sebelumnya dengan memberikan layanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. metode waterfall 

Sumber :(Voutama and Novalia, 2022) 

Penelitian ini akan dilakukan pada Kantor Pengadilan Agama Watansoppeng yang 

terletak di Jl. Salotungo, Lalabata Rilau, Kab. Soppeng, Sulawesi Selatan dengan waktu 

penelitian dimulai dari bulan Mei s/d Juli 2025 Teknik Pengumpulan data yang digunakan 

penelitian dalam pembuatan Aplikasi Akta Cerai yaitu: Observasi, Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti dengan cara melakukan observasi secara langsung di lokasi penelitian 

serta mencatat kegiatan dan proses pembuatan akta cerai di Kantor Pengadilan Agama 

Watansoppeng. Kemudian Wawancara, Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan 

cara melakukan wawancara langsung dengan pegawai di Kantor Pengadilan Watansoppeng. 

Selanjutnya Studi Litaratur, Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan referensi yang 
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relevan dengan objek penelitian, baik berupa jurnal ilmiah, artikel, maupun penelitian terdahulu. 

Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode Blackbox Testing 

bertujuan untuk memastikan bahwa Aplikasi Pembuatan Akta Cerai Berbasis Web di Kantor 

Pengadilan Agama Watansoppeng berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian ini 

difokuskan pada aspek fungsionalitas tanpa melihat kode program, meliputi validasi input, 

keakuratan proses dan keluaran, kelengkapan fitur, serta kemudahan navigasi antarmuka. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan aplikasi dapat menjalankan seluruh proses administrasi pembuatan 

akta cerai secara efektif, efesien dan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Aplikasi pembuatan akte cerai berbasis web di kantor pengadilan agama watansoppeng 

pada bagian Analisis Kebutuhan yang telah dilakukan merupakan tahap awal untuk memperoleh 

informasi kebutuhan yang mendasar untuk pembuatan aplikasi tersebut. Berdasarkan observasi di 

Kantor Pengadilan Agama Watansoppeng, proses administrasi akta cerai masih dilakukan secara 

konvensional dan belum terintegrasi secara digital. Hal ini menyebabkan proses pelayanan 

menjadi kurang efisien, rawan kesalahan, serta menyulitkan pencarian data saat dibutuhkan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibangunlah sebuah aplikasi pembuatan akta cerai 

berbasis web yang dapat mempermudah proses administrasi secara menyeluruh. Aplikasi ini 

memungkinkan pemohon melakukan pengajuan secara mandiri melalui internet, sementara 

petugas pengadilan dapat melakukan verifikasi dan pencetakan akta secara digital. Sistem ini 

dirancang menggunakan metode Waterfall dan dikembangkan dengan teknologi PHP dan MySQL 

dalam lingkungan Laragon. Dengan penerapan sistem ini, proses permohonan dan penerbitan akta 

cerai dapat berjalan lebih cepat, efisien, dan terdokumentasi dengan baik. Selain itu, sistem ini 

juga mendukung prinsip transparansi, akses real-time, dan peningkatan kualitas layanan publik, 

sejalan dengan tuntutan transformasi digital di lingkungan lembaga pemerintahan. 

1. Alur system 

Alur system yang dikembangkan pada aplikasi pembuatan akte cerai di Kantor Pengadilan 

Agama Watansoppeng yang ditampilkan pada diagram activity dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Alur system Diagram 

Sumber : Screenshot 

Adapun penjelasan dari alur pelayanan aplikasi pembuatan akte cerai di Kantor 

Pengadilan Agama Watansoppeng yang diusulkan dari gambar dapat dilihat pada uraian 

seperti berikut: 

a. Registrasi dan Login yaitu Pemohon membuat akun dan masuk ke sistem. 
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b. Pengisian Data Pemohon yaitu Mengisi identitas seperti nama, NIK, tempat lahir, tanggal 

lahir, alamat, pendidikan, pekerjaan, dll. 

c. Pengisian Kronologi Perceraian yaitu Sistem membentuk narasi otomatis yang bisa diedit 

sebelum dikirim. 

d. Pengajuan Permohonan yaitu Setelah selesai, pemohon mengirim data untuk di verifikasi. 

e. Verifikasi oleh Admin yaitu Admin login, memeriksa data kemudian Admin memberikan 

status: Disetujui, Ditolak, atau Pending. 

f. Pencetakan Akta Cerai yaitu Jika disetujui, admin mencetak akta cerai dari sistem. Sistem 

menampilkan dokumen siap cetak sesuai format resmi. 

2. Use case diagram 

dibawah ini merupakan rancangan sistem aplikasi secara umum yang dibuat dalama bentuk 

Use case. Use case dalam aplikasi ini menggunakan 2 aktor yaitu admin dan pemohon. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

Sumber : Screenshot 

3. Daftar Tabel 

Membuat database dengan menggunakan HeidiSQL yang berfungsi untuk membuat, 

mengelola, dan memodifikasi struktur serta isi basis data. Database yang telah dibuat 

kemudian disimpan dan dijalankan pada MySQL Tabel yang digunakan pada sistem ini yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Table Database 

Sumber : Screenshot 

 

 

4. Back End 

Back End adalah bagian yang digunakan untuk mengatur dan mengelolah data yang 
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berhubungan dengan serve. Berikut hasil back end dari pelayanan aplikasi pembuatan akte 

cerai di Kantor Pengadilan Agama Watansoppeng. 

a. Halaman Login Admin 

Halaman Login Admin digunakan untuk mengakses sistem sebagai administrator. 

Melalui halaman ini, admin dapat masuk dengan email dan password untuk mengelola 

data pemohon, memverifikasi permohonan, dan memantau seluruh proses permohonan 

yang masuk.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Login Admin 

Sumber : Screenshot 

b. Halaman Registerasi Pemohon 

Halaman Login Pemohon digunakan oleh pengguna untuk masuk ke sistem permohonan. 

Dengan memasukkan email dan password, pemohon dapat mengisi data, melihat status 

permohonan dan mengikuti proses hingga selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Registerasi Pemohon 

Sumber : Screenshot 

c. Halaman Login Pemohon 

Halaman Login Pemohon digunakan oleh pengguna untuk masuk ke sistem permohonan. 

Dengan memasukkan email dan password, pemohon dapat mengisi data, melihat status 

permohonan, dan mengikuti proses hingga selesai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Login Pemohon 

Sumber : Screenshot 

d. Halaman Gender 

Halaman Gender merupakan halaman awal yang digunakan untuk memilih jenis kelamin 
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pemohon, yaitu Laki-laki atau Perempuan. Pilihan ini akan menentukan isi dan alur 

pengisian data pada Langkah selanjutnya. 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 8. Halaman Gender 

Sumber : Screenshot 

e. Halaman Preview Kronologi 

Halaman Preview Kronologi adalah halaman yang menampilkan rangkuman kronologi 

pernikahan dan alasan perceraian dalam bentuk narasi otomatis. Pemohon dapat 

meninjau, mengedit dan memastikan isi narasi sesuai sebelum data disimpan dan 

dilanjutkan ke proses verifikasi. 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Halaman Preview Kronologi 

Sumber : Screenshot 

f. Halaman Menunggu Verifikasi 

Halaman Menunggu Verifikasi adalah halaman yang menampilkan status permohonan 

yang sedang diperiksa oleh admin. Pada tahap ini, data pemohon dan kronologi akan 

diverifikasi untuk memastikan kelengkapan dan kebenaran sebelum permohonan 

disetujui atau ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Halaman Menunggu Verifikasi 

Sumber : Screenshot 

g. Halaman Verifikasi Oleh Admin 
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Halaman Admin Verifikasi adalah halaman khusus untuk admin dalam memeriksa dan 

memverifikasi data permohonan yang telah diajukan oleh pemohon. Admin dapat 

meninjau informasi lengkap pemohon, kronologi, dan dokumen yang diunggah, lalu 

memberikan status verifikasi berupa Disetujui, Ditolak, atau Pending, serta 

menambahkan catatan jika diperlukan. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 12. Halaman Verifikasi Oleh Admin 

Sumber : Screenshot 
h. Halaman Hasil Verifikasi 

Halaman Hasil Verifikasi menampilkan status akhir permohonan setelah diperiksa oleh 

admin. Pemohon dapat melihat apakah permohonannya disetujui, ditolak, atau masih 

menunggu, lengkap dengan catatan dari admin jika ada. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Halaman Hasil Verifikasi 

Sumber : Screenshot 

i. Halaman Cetak 

Halaman Cetak adalah halaman yang digunakan untuk mencetak dokumen permohonan 

yang telah diverifikasi. Dokumen ditampilkan dalam format siap cetak dan berisi data 

lengkap pemohon, kronologi, serta hasil verifikasi dari admin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Halaman Cetak 

Sumber : Screenshot 

Pembahasan 

Pengujian Sistem 
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Pengujian system merupakan tahapan terpenting untuk mengetahui kemampuan perangkat lunak 

dalam menangani kesalahan pada perangkat lunak. Pengujian aplikasi Akta Cerai ini merupakan 

metode pengujian blackbox testing untuk mengetahui reaksi system terhadap inputan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem 

No Navigasi Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Berhasil tidak 

1 Halaman Login Menampilkan Halaman Utama √  
2 Fungsi CRUD Dapat Memanipulasi data √  
3 Cetak data Dapat Mencetak data √  

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 14. Login Berhasil 

Sumber : Screenshot 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Tambah Data Berhasil 

Sumber : Screenshot 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Mencetak Data Berhasil 

Sumber : Screenshot 
 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Aplikasi 

pembuatan akta cerai berbasis web berhasil dirancang dan dibangun untuk menjawab 

permasalahan administrasi yang sebelumnya masih dilakukan secara konvensional di Kantor 
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Pengadilan Agama Watansoppeng. Sistem ini mempermudah pemohon dalam melakukan 

pengisian data pribadi, penyampaian kronologi perceraian, serta pengunggahan dokumen secara 

online. Admin atau petugas pengadilan dapat dengan mudah melakukan verifikasi data dan 

mencetak akta cerai secara digital melalui sistem. Penerapan aplikasi ini mendukung transformasi 

digital di sektor layanan publik, serta meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan dalam 

proses administrasi perceraian. 
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